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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gerakan repetitive yaitu rangkaian aktivitas fisik yang memiliki
variasi dan dilakukan secara terus-menerus dalam jangka waktu yang
pendek. Aktivitas yang dila iKarstara repetitive ini dapat menimbulkan
berbagai dampa rg\kflakan pada jaringan
tubuh se 'dlﬁ/lda}a}‘n abuh. Secara garis
] \ gan variasi

ﬁ —
v \
A

ye adalah' pola gena

....

(Jehamanyet al., 2020)/‘7

Gangguan.u sculoskeleL é}bul akibat.darrbeban kerja yang berat

dan dilakukan berkali-kali. Hal ini mengakibatkan otot mengalami
kontraksi yang berlebih hingga melampaui kapasitas kekuatan otot
maksimal. Ketika otot berkontraksi melebihi batas kemampuan
maksimumnya, kondisi ini dapat menghambat pengantaran oksigen ke
jaringan otot sehingga menyebabkan gangguan metabolisme. Terganggunya

metabolisme karbohidrat ini dapat memicu akumulasi asam laktat di dalam
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otot yang pada akhirnya menimbulkan sensasi nyeri pada area otot tersebut
(Permatasari & Widajati, 2018).

Gangguan musculoskeletal umumnya bermula dari pola kerja yang
terjadi secara berturut-turut. Ini terjadi akibat dari seseorang yang bekerja
dengan postur tubuh tidak ergonomis dan dilakukan dalam jangka waktu

yang panjang. Gangguan musculoskeletal biasanya disebabkan oleh

terlalu ting oStur tubuh\sftUﬁ ertahankan dalam jangka
AN

waktu yang & Ihpﬁ ila seseorang memp an“posisi kerja yang

tu, bentuk eluhﬁ I jadi
eriﬁerlfn&uncul akibat-dartekanan ergonomis

dan postur tubuh yang kurang baik pada saat bekerja. Seseorang dapat

terlibat dalam aktivitas statis dan beban kerja otot yang terjadi secara
bertahap dan berulang, hal ini dapat meningkatkan ketegangan pada otot
leher dan dapat menurunkan aliran darah yang seharusnya mengalir ke

jaringan otot tersebut. Akibatnya, terjadi pengurangan pasokan nutrisi ke
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otot, sehingga jaringan otot dapat lebih rentan untuk mengalami rasa nyeri
(Cahyarani & Baruna, 2024).

Setiap tahun, lebih dari 30% orang menderita nyeri leher. Hal ini
dapat menjadikannya penyumbang penyakit distabilitas tertinggi nomor
empat yang paling sering terjadi (Cohen, 2015). Menurut [ASP atau

Internasional Association for the Study of Pain, nyeri leher adalah salah satu

sebagai nyeri yang bisa menJaIV‘lnT}au tidakwmenjalar ke arah bagian

-

n, 2021). enu 1t cnterian Kesehatan
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?@ 2019).

nd Health-Administration (OSHA),

Nugraha

ALY

industri menjahit memiliki potensi signifikan terhadap permasalahan

dengan}Wlakl

Qccupational

ergonomis. Risiko kesehatan kerja ini timbul karena kebiasaan pekerja yang
cenderung duduk dalam posisi statis dengan jangka waktu yang panjang dan
sering melakukan gerakan-gerakan yang sama secara berulang. Kondisi
kerja seperti ini memiliki risiko yang dapat memicu gangguan pada sistem

musculoskeletal. Dengan kata lain, aktivitas pekerjaan menjahit yang
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monoton dan statis dapat berpotensi besar menimbulkan gangguan
musculoskeletal disorders (MSDs). Kondisi ini dapat mempengaruhi
kesadaran dan produktivitas kerja (Wirayani et al., 2020).

Orang dengan profesi sebagai penjahit dapat memiliki risiko untuk
mengalami gangguan musculoskeletal, termasuk nyeri pada leher. Profesi
penjahit ditandai dengan karakteristik tersendiri seperti waktu duduk yang
terlalu lama, postur kepala,ya ering, kali tidak pada normalnya, posisi
lutut dan siku Ukwf[ li melakukan gerakan

repetitive pa -bagian tubuh (A 1anf§1
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C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan umum pada penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi adanya
keterkaitan antara gerakan repetitive menunduk dengan nyeri leher pada

penjahit di Konveksi Sumber Jaya Budi Sentosa Pasuruan.
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2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengidentifikasi gerakan repetitive menunduk yang terjadi pada
penjahit di Konveksi Sumber Jaya Budi Sentosa Pasuruan.

b. Untuk mengidentifikasi nyeri leher pada penjahit di Konveksi Sumber
Jaya Budi Sentosa Pasuruan.

c. Untuk menganalisis adanya hubungan gerakan repetitive menunduk

dengan nyeri leher pada i Xenveksi Sumber Jaya Budi Sentosa

3. Manfaat Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pencarian informasi
terkhusus institusi pendidikan pada Fisioterapi mengenai hubungan gerakan
repetitive menunduk dengan nyeri leher yang terjadi pada penjahit di bidang

konveksi.
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4. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan sebagai
tambahan referensi pencarian tentang hubungan gerakan repetitive

menunduk dengan nyeri leher yang terjadi pada penjahit di bidang

konveksi.
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E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian membahas mengenai tinjaua itian sebelumnya yang memiliki relevan dengan penelitian yang

NO Peneliti, Perbedaan penelitian

Tahun
1. | (Alfianty et Penelitian  sebelumnya
al., 2023) menggunakan  variabel

independen posisi dan
durasi kerja menjadi
faktor risiko dan variabel
dependen nyeri leher dan
bahu pada  penjahit
rja  yang | rumahan di Kota Malang.
ormal akan

rumahan
Malang.

Sedangkan, pada
penelitian saat ini
menggunakan  variabel
independen gerakan
risiko nyeri leher dan repetitive menunduk dan
bahu. variabel dependen nyeri
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Alat ukur :

diuji

nyeri leher dapat

leher pada penjahit di
Konveksi Sumber Jaya
Budi Sentosa Pasuruan.

2. | (Harahap et
al., 2024)

Gerakan Be

Alat

seberapa
berulang

ukur

e XBY K

dan

1d1tas
ltas oleh 1&3 wjd :
@ue‘:@m penelltlan : pe

ggun an
si‘opwatch

banyak
tersebut

gerakan
dilakukan

Penelitian  sebelumnya
menggunakan  variabel
independen faktor

gerakan berulang dengan
keluhan nyeri leher dan
variabel dependen nyeri
leher yang terjadi pada
pekerja pemanen kelapa
sawit. Serta sampel yang
digunakan sebanyak 84
responden dengan uji
Chi-Square untuk
melihat hubungan antar
variabel.

Sedangkan,  penelitian
saat ini menggunakan
variabel independen
gerakan repetitive

menunduk dan variabel
dependen nyeri leher
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dalam waktu per menit dan
kuesioner GOTRAK untuk
menilai po rja. Chi-

i hubungan
1abel. K"f l ]

yang terjadi pada penjahit
Di Konveksi.

3. | (Arifah et
al., 2017)

Hubungan
dalam
Handling

CDQQm penelitian : per'lli

ntitia dengan ode

. wawancara d ! -4

data yang digunakan adalah

s

panduan ione M
AL AN

Chi-Square.

penelitian  ini
an tidak ada
antara

Penelitian  sebelumnya
menggunakan kuesioner
NBM dan pengamatan
lembar BRIEF survei
dengan variabel
independen postur dalam
patient  handling dan

variabel dependen
keluhan nyeri leher (neck
pain) pada  perawat
RSUD DR. Iskak
TulungAgung.

Sedangkan, pada

penelitian saat ni
menggunakan kuesioner
NDI dan observational
analitik dengan variabel
independen gerakan
repetitive menunduk dan
variabel dependen nyeri




202210490311061
Elsa Yashila Rahima
Prodi Fisioterapi

10

leher pada penjahit di
Konveksi.

4. | (Firnadi et
al., 2022)

Hubungan Postur
Kerja dengan
Kejadian Nyeri
Leher

Pembatik

ni ersSife

anglitik  dengan_ p
gectiona%&'l
N~

tahun yang berartj \
\‘g 'iWi dan
rdapat XMf, ‘dengan

w%k Ak
termasuk_) keg dala 1k
-

ekskiusi=—
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I, 19 N
\
e@i‘t&\&jadi
eri leh: ,

NDI

fi)ilkf:rlzijkan &;ﬁcﬂbponderf

observasi  secara  langsung
untuk penilaian RULA (Rapid

Berdasarkan

pembahasan

SN

hasil
dan
data

didapat

bahwa

Penelitian  sebelumnya
merupakan analisis
hubungan postur kerja
dengan kejadian nyeri
leher pada pembatik di

Kampung Laweyan
Surakarta dengan
menggunakan
observational  analitik
penilaian RULA.
Sedangkan,  penelitian
saat ini menggunakan
observational  analitik

dengan merekam yang
kemudian dimasukkan ke
software kinovea untuk
mengukur derajat
menunduk.
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upper

Analisis data dilakukan dengan

Limb

Assessment).

5. | (Wirayani et
al., 2020)

Hubungan Antara
Postur Kerja dan
Masa Kerja den
Terjadmya

berd

ostur

S€cara

responden dan postur kerja

peneli
nggunaﬁuri

dengan pende

langsung

pene

flga“

v

Berdasarkan penelitian
ang telah dilakukan,
S bahwa
hubungan
a dan masa

nga
a 8
l//

kerja

kepada

Penelitian  sebelumnya
menggunakan alat ukur
analisis dengan  skor
RULA.

Sedangkan,  penelitian
saat ini menggunakan
kuesioner NDI.
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dianalisis dengan menggunakan
skor RULA.
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